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PRAKTEK-PRAKTEK PERSAINGAN TIDAK SEHAT
SEBAGAI BENTUK KEJAHATAN KORPORASI

PENDAHULUAN

Sejak dicanangkannya pembangunan lima +tahunan tahap
pertama(Pelita I}, titik berat perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan di Indonesia difokuskan pada pembangunan bidang
ekonomi. Perencanaan pembangunan untuk menitikberatkan pada
bidang perekonomian ini dapat dimengerti mengingat situasi
perekonomian pada masa-masa peralihan kekuasaan, yaitu dari
pemerintahan orde lama kepada pemerintahan orde baru, sudah
sangat parah. Bahkan ketika itu, inflasi yang terjadi sudah
melebihi dari 600 % per tahunnya.

Kondisi perekonomian nasional yang séngat parah
tersebut, mengakibatkan pemerintah orde baru tidak mempunyai
pilihan lain, kecuali menitikberatkan pembangunan bidang
ekonomi dan mendorong secara maksimal partisipasi masyarakat
dalam melaksanakan pembangunan. Sejak tahun 1887 tersebut,
Indonesia secara resmi menganut sistem perekonomian terbuka
dan sejak saat itu masyarakat (swasta) diberi peran yang
sangat besar dalam kehidupan perekonomian nasional. Untuk
mengurangi dampak negatif dari keikutsertaan pihak swasta
dalam pembangunan, pemerintah telah menetapkan rambu-rambu
dalam penyelenggaraan pembangunan nasional yang antara lain
bahwa partisipasi swasta tersebut harus selalu mengarah
kepada terwujudnya demokrasi ekonomi vang berdasarkan
Pancasila. Dalam demokrasi ekonomi yang berdasarkan Pancasila
harus dihindarkan hal-hal yang bersifat negatif seperti
gsistem free fight liberalism, sistem etatisme, persaingan
tidak sehat serta pemusatan kekuatan ekonomi pada satu
kelompok.

Pemusatan kekuatan ekonomi pada satu kelompok yang
pada akhirnya menciptakan persaingan tidak sehat dan




melahirkan berbagai bentuk monopoli, monopsoni dan oligopoli
telah disadari akan mengakibatkan kerugian pada masyarakat
dan bertentangan dengan cita-cita keadilan sosial. Pemusatan
kekuatan ekonomi meskipun telah disadari akan menimbulkan
kerugian pada masyarakat, namun praktek-prakteknya masih saja
dijumpai dalam berbagai bidang perekonomian. Beberapa contoh
bidang perekonomian yang dimonopoli oleh satu kelompok
kekuatan ekornomi antara lain dalam bidang industri semen,
industri kertas, makanan ternak, perdagangan tanaman
pertanian , tata niaga cengkeh, tata niaga Jjeruk, dan
beberapa sektor lain yang sangat dekat dengan kehidupan
perekonomian rakyat kecil.

Monopoli, monopsoni dan oligopolil adalah bentuk-
bentuk persaingan tidak sempurna yang hampir dijumpai di
setiap sistem perekonomian di dunia ini. Meskipun menurut
ilmu ekonomi istilah-istilah tersebut tidak selalu berdampak
negatif.

Perkembangan batasan monopoli tidak lagi dalam arti
mekanistik, tetapi telah beralih kepada pengertian vang
beraifat stokastik. Maka mono tidak lagi sekedar satu, tetapi
termaktub pengertian peluang. Artinya beberapa perusahaan
dalam industri menguasai pasar suatu barang atau Jasa yang
dapat menyatukan perilaku. Jadi bukan terbatas pada batasan
satu-satunya penjual atau produsen. Qleh karena itu dspat
terjadi, dan memang telah terjadi, struktur pasar barang
oligopoli sekaligus menjadi monopoli. Teori-teori ekonomi
mikro vyang menjelaskan hubungan struktur, perilaku dan
kinerja industri, yang mula-mula berkembang adalah perilaku

Lt bt et s e S A B o Y S S et S

1. Penjelasan ketiga istilah tersebut menurut Black’s Law

Dictionary antara lain adalah sebagai berikut :

~ Monopely : A form of market structure in which one or
only a few firms dominate the total sales of
a product or service.

— Monopsony : A condition of the market in which there is
but one buyer for a particular commodity.

- 0ligopoly : Economic climate existing where a few
seller sell only a standardized product.




Viwopoli yvane nonkoluzi. tetapi setelah para ahli melakukan

pensLitian. maka kejadian-kejadian yvang membukiikannya Jarang

Lepiadi. Struktur  pasar barang ollgopoll yang kolusi  yang
s ing b dad -

Bila diamati lebih landub. prakbek-prakiselk persaingan

Pdaln zehat dipandang sangat tidak cocol bukan =maja karena di

dlalamnva terkandung praktek kolusil namun csigtem  perekonomian

ita zendiri telah mendasarkan diri padsa asas  hekelusrgaan,

vanz  audah tentu zangat bertentansan dengan  prakbek-prakbtelk

peraaingan bidalk gehat tersebul.

Praktebh-praktel persalngan tidak szehat dalam  berbagal
bantukova Lol perlu pendapat perhatia serius  darl  semua
tribak khusuwenya wenerinbah, mengingat masalab indl merupakan
malah satu bentulk kejahatan di bidang perekonomian don telal
menimbiullzan Rerugian yvang bidal sedikit bagl masyarakalt Iusues.
Dunia internassional sendliri suadah memberikan psrhatian khosus
Ltarhaday  masalah  kedahatan ekonomdl ind, hal  ini  bterbulkti

a  rekomendasi  tentang  perluasan pengertian

dsnsan adany
Ledabatan  dalam Kongres Perserikatan Bangsa-Bangsa tbenbtang
Paencegahan  Kejohatan dan Pembinaan Para Pelanggar Vang
diselengrarakan di Genewa pada bulan  Beptember L1B75  yang
antara  lain  mencalkup Eindakan "Penyalahgunaan Kekuasaan
Fkonomi Secara Melawan Hukum (Illegal Abuses of Economic
Powery" dengan  =alah saty bentulknva  adalah  penvelewengan
iidang pemasaran dan perdagangan.

Alasan  laln  sebagal dasa untul  menberi  perhatian
soriun terhadap prakt@k«praktek persaingan tidak esehat ini
adalalh  karena persaingan Uidalr  smehat  talah menimbulkan
penvalahgunasn  wewenang oleh alat  pensuasa  Jdalam bentulk

parsekongkolan (kolusil) antara pengusaha dan penguasa.

T Murimanasdah  Hazibuan., "Implikasi Struktar Pasar  Industel
Oligoweli di Indonesia,’” Sistem Ekonomd dan Demcohkrasi
Blonoml . Sri BEdi Swasoncoi(Jakarta, 1287y, hal 267-288.
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PERMAZALAHAN

Beberapa parmasslahan vang dapat dikemulbakan berbkaitan

dengan timbulnva praktek-praktel perssingan tidak sehat dalam

dunia bisnle ind antarse lain adalah
1. Sampal seberapa  Javhkah praktek-praktel tidak schat dalam

durtlia hisnie ini telah merugilkan masyaralat 7

2.0 pava-upayvs apakah vang dapat dan sebailknva ditempuh untuk
menzantisipsi praktek-praktek persaingan tidalk schatbt dalam

o

dunia biasnlas ind

-



PERCATHGAN TIDALT ZEHAT DALAM BIDANG PERERKONOMIAN

Pembansunan Jangka pandansg vang telalh direncanakan
wleh Indonesia belah menempathkan bidans ekonomi sebagai titik

Lepat. pembangunan. dengan membansun selktor industri  disertal

perlanian vang tansgguh. Kebidakan ini 41 satu  asilsd
talah melahirkan berbagal macanm industrl mulal darl  industrel
hulu  hingea  industri hililr dan disisl lain  telabh merubah
strulbtur masyvarakat, vaitu vang pada awalnva mErupakan
mazvarakat agraria mendadi masvarakat indastel dan
verdagangan yang mempunyal olril yang berbeds, Bebervapa ¢lrid
masvarakat industrl dan perdagangang jalah

fat meninghatnva  kebubtuhan  akan  modal  dalam  Junlah  yang

hesar menyebablan meninglkatnya usaha-usaha untuly

sumptitikan  dan meletaklkan pemilikan (uwang)  di tangan
“orang T laln.

(o perubahan dalam pola pemilikkan,. vakni dari milik yang
dapat  dilihat zsepertl tanah, rumah, ke dalam  kekuasaan
Jdan hak-halk yvane bidalk nampak sepertl saham  dan surat-
2urat barharse lainnya,

i) terdadinya perpindahan  kepemilikan, vakni dari wilik
pribadi ke milik korporasi.

(Y kegiatan ekonoemli  yvang bhororientasi ke pasar (inter-

naslonalo,

cey o omemakin meluas dan berluasganyva korporasil sebagal  pelaku
dalam kehidupan ekonoml dan sosial.

(Y smemaklin weluvas dan berkuasanvae korporasi, bail sebagal
s Laliu ekonoml  maupun  dalam  kehidupan sosial pada

Ly &,

~ara mongepsual, kedahatan vang menvanglkut Rorporasi
rerly divedalkan antara .

{at kedahatan korporasi,  vaitu varye dilakukan oleh  hkor-

S I Sumanto.  "Eejahatan Kovporasi,” Makalah Seminar
Nasional Hakuwn Pidana dan Kriminologi (Semarang, 1893),
hal, 3-4.




movasi  dalam  uzahanyva mencapal btuduan  korporasi  untuk
memraroleh keuntungon:

by korporasi Jahatb,  vailtu korporasl yang berbujuan semata-
mabts  untakr melakukan keJahatan (dalam hal ini  korporasi

slipakad mobhaEgal alat atau kedok i tude meLakukan

Loy kelahatan  terhadap korporasi,. gepertl  pencurlan  abau
mengde Lapan terhadap milik korporasi, disini vang mendadi
Lorban Justbru kovporasl sendipi.

Denean demikian  pengertian  kedshatan  korporasi Lerutama

meuyangkut Lindakan-tindakan korporasi YEng merugllan

masvsrakat lusa dalam  usahanv mencapal tuduannva  yvaitu
mencarl keuntungan (vang ﬂeb@sarwbe@arnya).q

Sebagal  pelaku  elkonomi. kelkuassen  korporasl  sangat

hwesar  dan bahkan dapat dikatakan telal: mengusal kehidupan

(8
manugsia  sehari-hari. Eebutuhan hidup manusia schari-harei
Lidnk lepas dari produk-prodal yvang dihasillhan wleh

korvorast. Peranan  vang sangat dominan dari  kervporasi  ini

sering nendorong parae pengelola korporasl atau  pelaku-pelaku
hWilanie  (lterubtama vang be‘irfkunplum:rdi) untuk  menguasail
pasar dan mensntulkan hargs  sekehendaknya demi meEncapal
keuntungan  vang  sebeaar-besarnyva. Dengan  adanyva monepoll
terhaday suaty produl tertentu, maka akan membulka kemungkinan
toerjadinva penentbuan harga yvang sewenang-wenang oleh produasen
vang  mengakibatkan masvarakat atau konsumen  harus membayar
hargs  produk  btereebub lebih mahal dan tentunya  inl  sangat
merugilan masyarakat atau konsumen. Penguasaan  pasar atau
monopoll  dan monopsoni ind terutama dilalkukan terhadap
produlk-produl vang  banvak dibutubhkan oleh masyarakat luas
zepaert] terigu, genen, serta beberapa bentuk  bLata nilaza
saepartl  tata nlaga cenzkeh dan Jeruk. Pengusaha-pengusaha

kacll vang sehenarnya  Juga  mampt  untuk  berperan dalam

4. 1.8 Suzanto. "EKejahatan White Tollar dan  Pembansgunan
Masvarakat Adil dan Malkmur," Masalah-Masalah Hukuam.
(Semarang., 19813, hal. 3-4.
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rengadasn produll teprsebut (hahkan produl vaneg sepele), samns

sekall  tidak mendapat  kezempatan.  kRarena  semuanyva  sudah
dikuvasal oleh pensusaha-pengusaha besar.

Masilh  segar dalam ingatan kita, beberapa waktu vang
tala berdadi krigias Semen Vang beralang--ulang clarn
mandgalkibatlkan  harganva membumbung tinggli  sehingega sangat
memberatkan magyvaralkat luag yvang membutuhkan  semen.  Kelsis
tersebhot tilidak =sajta mengaklibatkan terhambatnyva provelk-praoyek

dalam =kala kerll yvang dilakulkan oleh masyarakab luas, ooamun

provael-provel  skala  bhesar  vang menventub  kebutuhan

manvaralkat Lanyalk aeperti  pengadaan  rumah murah dan

saebhagninvea,

Dercililan pulsa contoh laln sepertl misalnva tata nlaga

skhel  vang hinggs kRind masih merugikan para petani  akibat

andlcknva harega cengkeh di pasaran. Tidak ads lagl kebebasan

T

i petanit untul menjual cengkehnva pada piheak pembell vang

dikehendalkinva, karsna pembelinva sudabh  ditebapkan o heh
pemerintah (BPPC melaluil EUD). Hal vang sangat  disayvangkan
pepba LD vang osudah ditentukan tersebut kerap menolak  cenghkeh
vang  hendal  dijual petant dengan alasan  ptolknya sudah
herlebihan. dana  darci Pank belum  oair® dan  alasan-alacan

iy

lainnva. Para petanil tidak berani menjual kesada pihak  lain
Eayens dapat berakibat didalkws melakukan tindak pidana yvailtu

malanaggar  ketentuan  tentang tata niaga  yvang ada  (Reppres

Homor 20 tahun v, Fondisi vang demikian mengakibatkan
retanl tidalk lagl bergalirah dan enggan menangani tanaman yvang
vernah menjadl primadona 1t

Monowall  dalam bldang tata niaga tidak hanya terjadi

Lt

vada tanaman  cengkeh, tetapl Juga terjadl pada tata nilaga

"

Waabh Jeruk.  Bahkan  menurut Doroddatun  Kuntjoro Jaktit,

praktel  tata niasga yang selama  ini  terjadl cenderung

pLoSusTa Merdela . Petanil Cengzkeh  Candiroto PRlongung
fBemarang, 12 September 1885), hal. XI.

D, Tuara Mordeka. Tata Niaga Cenderung Monopoll dan
Clignpali (Tuars merdeka. 15 Zeptember 1095, hal. X.




Acminasi i,

Gambaran  tentang negara-negara  Barat  vang sudals
TS T A DE an undang-undang  antimonopoli, sudah aselayvaknya
mendadl perndorong bagl negara kita untuk mensrapkan hal  yang
aams.  Apabila hal tersebut tidak segera dilaksanskan, maka
kondisi  perekonomian Indonesia akan sangat rawan meﬁgingat
pada  awal abad ke-21 ini Indonesia sebagal akibkat pengaruah
zlobalizsasi ekonomi zudah bertekad untuk berpartisipasi dalam
pardagansgan behas dunia,

Memarng pada alkhip-akhir ini remerintah sedans

memperaliapkan dan mengajukan Rancangan Undang-Undang  tentang
Pengussha  FKecll untuk dibahag di Dewan perwakilan ERakyat.
Fanvak pihek vang menilail bahwa RUU Pengusaha EKecll tersebut
kurang lkomprehengif  dan menyventuh  akar permazalahan  yang
sebenarnya. Dalsn RUOU tersebut tidak ada substansi yang dapat
mencepah timbulnye praktek monopoli, oligopeli dan kartel,
vang =elama inl dinilal merugikan para pengusaha kecll pada
wmamriy a . Mengingat adanva kelemahan seperti itu. banyalk pakar
vangy mengusulkan  agar ROU tersebut ditarik  kemball untuk
divrevieil, namun  savangnya dengan tegas pemerintah menclak
usul tersaebut.

Apabila dilihat dengan menggunakan pendekatan
Eriminolosgi kritis, maka dapat kita duga bahwa pengaduan  RUU
tersebut fidek lepas dari muatan-muatan politis. Chamblis dan
Seidman® e@ehubungan dengan kebijakan legislatif Inil  telah
menvimpulkan  bahwa kedshatan bukan lagil wmerupakan persoalan
moral . melainkan masalah  vang bersifat politik, karena
undang-undang  (pidana’  seringkall merupakan Jalan untuk
menangant kepentingan dan kebutuhan sosial dari kelompok vang
barkuaas. Dengan demilkian mungkin kita dapat menprediksi
hahwa k@lahiran-undang?undang pengugsaha kecil inl tidak akan
Jauh  herbeda denegan undang-undang perbankan ataupun undang-
undanz lalu lintas dan angkubtan Jalan,

Untuk mengatazai hberbagal perscalan penvimpangan bilsnis

A. T.8. Zusanto. Diktat Kriminoleogl(Semarang,l1982).hal.36.




mengayah  pada monopoli dan oligopclil, terutama  tata niags
baharn baku.,

Persaingan tidak sehat ini apabila dikaji lebinh lanjgut
muncul  =ebagal  akibat salah satunya adalah dari  kebijakan
vang telah dikelusrkan oleh pemerintah sendiri. Oleh karena
itulah  sudah  saatnva hagl pemerintah untuk mengkaji ualang
kebiiakan-kebijakan vang telah dikeluarkannyva dan segera
mengeluarkan  kebijakan vang baru sehinggs  tidak merugikan
rakvat.,

Peambuat  kebijakan leglzslatif sudsah saatnyva  bertindak

Ttk mencesah semnalkin meluasnva kekunsaan kovporasi.
Peberapa paker  berpendapat bhahwa kondigi  perekonomian  di

Ividonesia sudah lebih kapitalis dibanding dengan negara  vang
kapitalis dan  liberalis 1tu sendiri, karena di  Indonesia
sudah sanegat umum terjadi suatu korporasi ralsasa menungukan

kesevaknhannya vang  luar bilasga. Hal inl sangat  berlainan

dengan negara-negara Barpst vang menerapkan ekonomi pasar yang
taerarah dan terkendali. Eelkuatan pd»d? individu dan bismnis

Adiberi hak dan kesempatan seluas-luassnya untuk untul menjadi
kava, beazr dan  raksasma. Tetapl pada saat mencaplok  dan
menutur  dalan  hidup bkagl perusahaan  lain  dan mendikie
nasvarakat  dengan  farif monopolistis, saat itulah sistem
politik elkonomi Barat  akan menyvatakan atop, dilarang
menvalahgunakan kebebasan dan prestasi tersebut walaupun dari
Feringat  sendiri. untuk menghalangi kebebasan kreatlf orang
lain. Tindakan itu akan dikenakan Undang-indang Antimonopoli.
Vg hersangkutan harus membatallan atau mengurangsl

Feterlibatan dan porsi pangsa pasarnya. Tidalk pedull  apalkah
vany bersangkutan  kava dan begar dari  keringat seondiri,
tetapi pada  saat unit bisnis yang ada melakukan praktek-
prakiel keserakahan sepihalk, masyarakat tidak blsa mentolerir

sehingea vang bersangkutan harus menghentikan dan membatalkan

Chrilastanto Wikhigsono. “Anatomi Konglomerat Indonegia,
Konglomerat Indonesia. Kwik EKian Gie dan EBE.N. Mdrbun
(Jakarta, 1990Y. hal. Z3.



taprgsbut,  bernvata didalamnya tercakup tiga  aspek  yaltu,
bukan hanva masalah hulkum skonomi, tetapi juga masalah etika
Bisnls dan  tanggung Jawab sgogial dunis asaha. Maka  sambil
menunggt lahirnva undang-undang antimonopoli itu, kiranyva ada
bebarapa langkah antlsipasi yang dapat dilakukan unbuk
membendung praktek -praktelk persaingan tidak sehat ini, vaitu
melalul  optimalisasi  peneravan etlka bisnis dan peranan
hoperasi sebagal soko suru perekonomian bangsa.

Didik J Rachbini® menyatalkan bahwa masalah etika

—
he]

lsnis  memang sangat luas., tetapl rasanya tidalk culkup untuk
mengunaci peracalan  penyimpangan-penyimpangan  vang terlah
herlangsung  selama  ini. Jiks wita lihat kasus-kasus vang
muncul 3l hadapam masyarakat dan sangat mengusik rasa
kesdilan publik., maka pemecshan vang tepat tidak saja berada
dalam  lingkup ebtika szaja. Hal ini  diperkuat lagl dengan
hanvaknye masalah-mazmalah etika bisnis, yang akhirnya masuk
e linglkup hukum ekonoml yvang memerlukan law  enforcement
Leraendirl,

Baberapa analisis skonoml telah menunjukan bahwa pada
dasarnva aifat  vang kompetitif dalam sisgtem pasar yang
Berlalku  tidak selamanva buruk., hal itu akan menjadi  buruk
apabila  disertal oleh peranan kapital yang sangat  dominan.
Peranan lkapltal vang sangat dominan  akan  membuka peluang
hagi perkembangan kekuatan monopoli. Gleh karena itu koperasi
menjadi malah satu cara dan pllihan yvang Jdapat dipalkal  uantuk

menzhilanskan monopoli vang merugikan konsumen,

Optimalizasi  peranan  kBoperasi  untuk menghilanglian
morioall vang merugikan konsumen sangat mungkin untilk
dilakukan. M. Dawam Rahardjol® mengatakan bahwa dalam

koperaszi modal dimiliki cleh anggota koperazsi yang beaar

G, Didik J FRachbini."Etika Bisnis dan Masalah Pelembagaan
Hulkum Ekonomi," Kompas {(Jakarta, 2 November 1843, hal. 4.

1o, M. Dawam Bahardjo. "Keoperasi dan Menopoli,” Silstem
Bronomi  dan Demclrasi Ekonomi. Sri Edi  Swasono(Jdakarta,
19873y, hal. 283, .
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Jumlahnva.  Hasilnva akan dinilmati secars langsung atau tak
Langmune olelh para anggota. Melalul organisasi koperasi  yang
Aemokratis, para  anggota dapat mengontrol penggunean  dan
vemantastannva.  Lebih  lanjut melalul contoh  perbandingan

dengan negara lain dipaparkannyali, bahwa di  Indonesia,

pompA-ponps henslin pada  umumnyva,  kalag  tidak SENMUANRYH ,
Aimiliki oleh  sekelompek orang. Padahal Thensin adalah

kebutuhan  sehari-hari vang vital bagl pemililk  kendaraan.
Fasarannva  sangat  luaz. sehingga usaha di bidang  ini  akan
1.

Dana

menguntungkan. Alangkah beruntungnya mereka vang
memilikl  perusshaan pompa bensin., DI Kanada, para konsumen
bhensin nembaentulk koperasi. Karens perusahaan itu adalah milik

Ang

:"{_

rEots, maks mereka bpisa menentukan, atau  lebih  tepat,
memuiasvawarahkan =oal harga. Sifat "monopoli” disitua adalah
Juatru  untuk mencegah monopoli  yvang hanyva menguntungkan

segelintir orang yang merudikan orang banyalk.

Contoh aebagalimana digambarkan di atas telah
menunjukkan bahwa dengan potensi elonomi semacam itu, proses
pembentukan modal  dari  bawah  akan  dapat  secara ocepal

dilaksanakan sehingga dapabt menggantikan pola pembentulkan
modal semacam melalul monopoll.

Melalul optimalisasi ketiga aspek diatas, yaitu  hukun
slkonoml., etika bisnis dan  tanggung  Jawab  dunis saha,
Aiharapkan berbagal penyimpangan dalam dunia bisnis  dapat
Aitangsulangi. sehingga pada akhirnva akan dapat mewujudikzan
mita~cita nasional. wvailtu membentuk masyvarakat adil dan

makmur herdasarlkan Fancazila dan Undang-undang Dasar 1945,

11, Thid.
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PENTITUR

Seab:

ol penutup  ada beberapa kesimpulan yang  dapat

Aibaril., vaitu:
1. Fraktelk monopoii dan  persaingan  tidak sehat lainnva

telah  menzalkibatkan kerugian pada masyarakat luas  karena

maznyvatrakat  atau konsumen harus membayvar harga produlk  vang
dibelinva lebih mahal.

2. Febijakan tata nlaga vyang telah dikeluarkan pemerintah
mengakibatlan tata niags vang ada cenderung mengaran pads
monopall  dan oligopoli, oleh karena pemerintah perlu

segera mengkaldi wlang kebiljakan bata niaga vang ada  dan

menge luarkan kebijakan tata niaga vang baru.
et}

2. Untuk  mencegah  praktek-prakitek moneopall dan persaingan

tidak =zehat lainnva, sudah waktunya pembuat kebijakan

:gistaltif mengeluarkan undang-undang antimonopoll.
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